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Abstrak

Pertumbuhan dan produks Bawang merah memiliki faktor yang dapat mendukung perkembangan

produksi, salah satunya adalah kondisi lahan. Lahan berpasir yang sesuai untuk budidaya Bawang merah

memiliki bahan organik rendah, sehingga lahan menjadi miskin hara. Peningkatan hara pada lahan

berpasir dapat menggunakan limbah kulit buah kakao yang pemanfaatannya masih terbatas. Maka dari

itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui manfaat kompos kulit buah kakao dilahan berpasir

sehingga berpengaruh pada partumbuhan dan produksi Bawang merah. Penelitian dilaksanakan di

greenhouse Fapetrik UMPAR dan Lahan berpasir yang berlokasi di Kab. sidrap. Penelitian ini

menggunakan rancangan acak kelompok 2 factorial dengan 4 perlakuan yaitu K1 = 3 Kg Kompos kulit

kakao, K2 = 6 kg kompos kulit kakao, K3 = Pupuk kimi cair 5 cc/L, K4 = Feses ayam dan pengamatan

terdiri dari 8 parameter. Hasil penelitan menunjukkan bahwa Perlakuan terbaik adalah K1 dengan dosis 3

kg kompos kulit buah kakao pada hasil pengukuran jumlah anakan 6.17 rumpun, jumlah daun 20.11

helai, jumlah umbi 33.64 buah, berat basah 1.43 Kg, berat kering 1.38 Kg. Perlakuan K4 dengan dosis

feses ayam terbaik pada hasil pengukuran tinggi tanaman 23.17 cm dan diameter umbi 2.55 cm.

Perlakuan K2 dengan dosis 6 kg kompos kulit buah kakao terbaik pada hasil pengukuran volume umbi

108.06 ml. Perlakuan terendah adalah K3 degan dosis pupuk kimia cair 70 ml/L menghasilkan Tinggi

tanaman 17.25 cm, Jumlah anakan 4.10 rumpun, Jumlah daun 16.50 helai, Jumlah umbi 13.92 buah,

Diameter umbi 2.17 cm, Volume umbi 139.16 ml, Berat basa 1.77 kg dan Berat kering 1.6 kg.

Kata Kunci: Bawang Merah, Kompos Kulit buah kakao, Lahan berpasir
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1. PENDAHULUAN

Bawang merah pada dasarnya,adalah tanamanhorrtikultura yang banyak

digunakan untuk bumbu masakan yang sering di gunakan oleh masayakat

Indonesia.Maka dari itu kebutuhan Bawang mereah yang harus selalu ada produksinya

sehingga mendorong para petani unuk memenuhi jumlah produksiBawaneg mereah

skala Nasona.Menurut Data BPS (2013)bahwa jumlah produksi Bawang merah mencapai

10,22Ton/Ha dengan luas areal pertanaman mencapai 98.937 Ha. Di Sulawesi Selatan

sendiri merupakan penghasil Bawang merah terbesar kedua di Indonesa setelah pulau

jawa.

Pertumbuhan dan produks Bawang merah memlki faktor-faktor yang dapat

mendukung perkembangan produksi, salah satunya adalah lahan.Dalam pembudidayaan

Bawang merah perlu mengenali kondisi lahan sebagai tempat pertumbuhana Bawang

merah.Lahan yang paling sesuai untuk penanaman Bawang merah yaitu lahan yang

memilki cukup unsur hara dengan bahan organik yang memadai.Menurut Firmansya

(2016) bahwa Bawang merah dapat tumbuh baik di lahan Aluvial sedangkan menurut

Swasono (2012) bahwa Bawang merah juda dapat tumbuh baik di lahan yang berpasir.

Lahan berpasir yang sesuai untuk budidaya Bawang merah memiliki beberapa

kekurangan diantaranya kurangnya bahan organik tanah yang mengakbatkan lahan

menjadi miskin hara.Menurut Firmansyah (2018) bahwa lahan berpasir memiliki

kekurangan dalam menahan Air dikarenakan tingkat porisitas yang besar dan

permeabilitas yang cepat. Maka dari itu perlu dilakukan perlakuan untuk meningktakan

hara pada lahan yang berpasir.Meurut Asbur, dkk (2019) bahwa penggunaan pupuk

organik diyakini mampu meningkatkan pertumbuhan,hasil serta menjaga kelestarian

tanah. Untuk membuat kompos atau pupuk organic dapat dilakukan dengan cara

pemanfaatan limbah dari bahan organic karena mudah diurai oleh miikroorganisme.

Salah satu limbah yang tidak dimanfaatkan yaitu kulit buah kakao.Limbah ini dapat

dimanfaatakan karena khususnya di Sulawesi selatan sendiri merupakan penghasil

kakao diindoesia.

Pemanfaatan kulit buah kakao yang merupakan limbah di perkebunan masih

sangat terbatas dalam pengolahannya karena minmnya informasi mengenai limbah

ini.Menurut Saragih (2017) bahwa dengan pemanfaatan kompos kulit buah kakao dapat

meningktakan kesuburan tanah dan produksi tanman.Maka dari itu perlu dilakukan
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penelitian untuk mengetahui pemanfaatan kompos kult buah kakao dilahan berpasir

sehingga berpengaruh pada partumbuhan dan produksi Bawang merah.

2. METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September– 2018 sampai Januari

2019 di grenhause Fapetrik UMPAR dan Lahan berpasir milik petani di desa

cirociroe.kec. watangpulu, kab.sidrap. Bahan Penelitian yang digunakan pada penelitian

ini Yaitu, Bibit Bawang Merah varietas Bima dan Philips dengan perlakuan Kompos kulit

buah kakao yang difermentasikan menggunakan cendawan pelapuk Pleurotus sp, dan

bahan pembanding yaitu Fases Aayan, dan Pupuk Kima Cair.

Penelitian ini di dusun dengan metode experiment unggulan rqancangan factorial

dengan dasar rancangan acak kelompok, percobaan ini dengan dua perlakuan. Tiap

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali jadi terdapat 27 unit perlakuan. Tiap

bedengan terdiri dari 8 sampel tanaman sehingga terdapat 216 pengamatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Aspek Pertumbuhan

Aspek pertumbuhan Bawang merah dengan pengaplikasin Kompos kulit buah

Kakao menghasilkan nilai rataan dari 3 pengamatan yaitu Tinggi tanaman, jumlah

anakan, jumlah daun, dilihat pada tabel 1 :

Perlakuan

Nilai Rataan Pengamatan

Tinggi tanaman
Jumlah

anakan

Jumlah

daun

Kompos Kulit Buah Kakao 3 Kg (K1) 22.54b 6.17 b 20.11 b

Kompos Kulit Buah Kakao 6 Kg (K2) 22.87b 6.13 b 20.11 b

Pupuk Kimia Cair (K3) 17.25a 4.10 a 16.50 a

Fases Ayam (K4) 23.17c 6.00 b 20.01 b

Pertumbuhan dan produksi bawang merah dengan menggunakan kompos kulit

buah kakao pada lahan berpasir menghasilkan 8 parameter pengamatan yang

berpengaruh nyata dan tidak nyata. Hasil dari data ini dapat dijelaskan secara ilmiah

terdiri dari :

1. Tinggi Tanaman
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Hasil penelitian menunjuk\kan pertumbuhan tinggi tanaman dengan perlakuan

feses ayam, berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi taman.Pada perlakuan

ini, Rata-rata tinggi tanaman mencapai 23,17 (cm). Berdasarkan (Tabel 1.) tinggi

tanaman bawang merah menunjukkan perlakuan pupuk feses ayam berbeda nyata

dengan perlakuan lainyai menujukkan Pertumbuhan tinggi tanaman dengan perlakuan

feses ayam dengan dosis 6 kg/petak (30 ton/ha) berpengaruh sangat nyata.Hal

inidikarenakan feses ayam, memiliki daya serap dan daya simpan air, yang secara

keseluruhan mampu meningkatkan kesuburan tanah sehingga akar lebih mudah

menyerap unsur hara yang terkandung dalam tanah. Unsur hara yang terserap

olehakar akan digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi

tanaman. Hal ini sejalan dengan. Sudiarto dan Gusmaini (2014) bahwamikrooganisme

yang terkandung pada feses ayam mempengaruhi sifat biologis tanah.Mikrooganisme

berperan dalam peningkatan rasio C/N yang tinggi sebagai sumber pemngembangbiakn.

Banyaknya mokrooganisme dapat merombak bahan organik dalam tanah sehingga

meningkatkan unsur hara dan bakteri risofer endofit menghasilkan enzim yang memacu

pertumbuhan akar dan tanaman.

2. Jumlah Anakan

Selain itu,Hasil peneltian menunjukkan jumlah anakan terbanyak dengan takaran

15 ton/ha. Pada aplikasi komps kulit buah kakao,Rata-rata jumlah anakan mencapai

6.17 rumpun anakan. Tanaman bawang merah varitas Phillips cenderung lebih baik pada

jumlah anakan tanaman bawang merah. Hal ini diduga karena Kompos kulit buah

kakao mengandung 1,232 g/100 g K total, 0,476 g/100 g P total, 2,731 g/100 g N total,

4,26 C/N, pH 5,88 dan 11,637 g/100 g C-organik. Unsur hara yang terkandung dalam

kompos kulit buah kakao.Suadah memenuhi kebutuhan aktifitas dalam tanah,sehingga

proses penyerapan unsur hara dalam tanah membantu tanaman dalam pertumbuhannya,

dengan unsur hara yang telah tercukupi, Hal ini di dukung. Thabrani (2011) pada

dasarnya bahan organik dapat meningkatkan berbagai aktifitas biologis tanah sehingga

proses jasad mikro dalam membantu kegiatan dekomposisi. Bahan organik dapat

terurai dengan baik pada kompos kulit buah kakao yang dapat memaksimalkan daya

ikat air sehingga drainase dan aerase tanah dapat di optimalkan.

3. Jumlah Daun
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Selain itu,Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun terbanyak dengan takaran 30

ton/ha.Pada aplikasi kompos kulit buah kakao,Rata-rata jumlah anakan mencapai 6.17

rumpun anakan.Tanaman bawang merah varitas Phillips cenderung lebih baik pada

jumlah anakan tanaman bawang merah. Tidak berbeda nyatanya jumlah daun tanaman

bawang merah, karna pada dasarnya tanaman memiliki jumlah daun, ukuran daun yang

dipengaruhi faktor genetik bawaan tanaman itu sendiri, dan faktor lingkungan yang

berada dilokasi adalah lahan berpasir. Hal ini sejalan dengan.Lakitan (2010), faktor

genetik lingkungan dapat mempengaruhi jumlah daun dan ukuran daun pada tanaman.

b. Aspek Produksi

Aspek produksi Bawang merah dengan pengaplikasin Kompos kulit buah Kakao

menghasilkan nilai rataan dari 5 pengamatan yaitu jumlah umbi, diameter umbi volume

umbi, brat basah, berat kering. jumlah anakan, jumlah daun, dilihat pada hasil

pengamatan berikut ini :

1. Jumlah Umbi

Tabel 2. Jumlah Umbi tanaman bawang merah pada perlakuan varietas dan perlakuan

kompos kulit buah kakao pada 8 mst.

Varetas
Kompos Rata-

rata

NP BNJ

0,01%K1 k2 k3 k4

V1 17.00 15.42 14.14 16.14 15.67 1.924

V2 16.28 16.39 13.69 16.94 15.83

Rataan 33.64 d 15.90 b 13.92 a 16.54 c

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti huruf yang sama berarti tidak

berbedanyata pada taraf 0,01 %

Aplikasi kompos kulit buah kakao berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi

bawang merah.Rata-rata jumlah umbi mencapai 33.64 buah. Pada perlakuan ini, umbi

tanaman bawang merah varitas Bima cederung lebih banyak umbinya. Hal ini di diduga

kompos kulit buah kakao memiliki unsur p baik, untuk pertumbuhan akar dan umbi,

Sengingga bawang merah memiliki produksi yang cukup maksimal dalam produksi

jumlah umbi.Hal ini sejalan dengan.Martana dkk (2014) bahwa pembentukan akar dan

umbi membutuhkan unsur P yang merupakan unsur hara makro untuk tanaman. Maka

dari itu penmbahan P pada pemupukan Bawang merah sangat penting dilakukan untuk

meningkatkan produktifitas tanaman.
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2. Diameter Umbi

Tabel 3. Diamerer Umbi tanaman bawang merah pada perlakuan varietas dan perlakuan

kompos kulit buah kakao pada 8 mst.

Varetas
Kompos

Rata-rata
NP BNJ

0,01%K1 k2 k3 k4

V1 2.62 2.31 2.20 2.52 2.41 0.268

V2 2.30 2.57 2.14 2.58 2.40

Rataan 2.46 a 2.44 a 2.17 a 2.55 a

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti huruf yang sama berarti tidak

berbedanyata pada taraf 0,01 %

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan, diameter umbi tanaman bawang merah

tidak berbeda nyata pada perlakuan lainnya. Rata-rata diameter umbi tanaman

mencapai 2.55 cm. Diameter umbi tanaman bawang merah varietas Phillips cenderung

lebih besar dibanding varitas Bima.(Tabel 5).Tidak berbeda nyatanya ukuran diameter

umbi tanaman bawang merah, kemungkinan disebabkan faktor lingkungan yang

mempengaruhi tidak berbeda nyata, dengan hasil lainnya.Sehingga potensi setiap

varitas belum menjukan hasil dan ukuran diameter umbi secara maksimal, karna di

sebabkan faktor lingkungan. Hal ini sejalandengan. Mehran dkk (2016), Bahwa ada

bawang merah yang dapat tumbuhan lebih maksimal jika didukung oleh faktor

suhu,kriteria syarat tumbuh dan lingkungan. Sehigga menunjang peningkatan hasil

produksi yang lebih baik.

3. Volume Umbi
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Gambar 2. Rata-rata volume umbi pada perlakuan berbagai macam pemberian pupuk

kompos kulit buah kakao pada 8 hst .

Tabel 1 menunjukkan perlakuan, volume umbi tanaman bawang merah tidak

berpengaruh nyata.Rata-rata Volume umbi tanaman mencapai 96,8 ml, umbi tanaman

bawang merah pada 2 varietas. Tidak berbeda nyatanya,volume umbi tanaman bawang

merah, kemungkinan disebabkan penyerapan unsur hara pada tanaman bawang merah,

belum secara maksimal mendisribusikan penyerapan unsur hara.Hal ini sejalan dengan.

Sumarni dkk. (2012) bahwa beberapa varietas Bawang merah mempunyai potensi

produksi dan karakter yang tidak sama. Hal demikian disebabkan cara pembentukan

setiap jenis tanaman mendistribusikan hasil fotosintat, ke bagian umbi dan daun.

Jumlah umbi yang tidak memiliki perbedaan akibat tinggi tanaman dan jumlah daun

yang tidak ada perbedaan, sehingga cara fotosintesis tidak memiliki perbedaan,

sehingga hasilnyapun belum baik.

4. Berat Basah

Gambar 3. Rata-rata berat basah umbi pada perlakuan berbagai macam pemberian

pupuk kompos kulit buah kakao pada 8 hst .

Gambar 3 menunjukkan perlakuan pemberian pupuk kimia cair memiliki jumlah hasil

terendah dibanding perlakuan lainnya.Sedangkan perlakuan kompos kulit buah kakao

memiliki berat basah umbi yang lebih tinggi dibanding perlakuan lainya.Perlakuan
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kompos kulit buah kakao juga mempengaruhi berat/produksi bawang merah.Bahan

organik yang dikandung kompos kulit buah kakao, sudah memenui ketersediaan unsur

hara, sehingga produksi dan bobot umbi berkembang secara maksimal.Hal ini sejalan

dengan. Anisyah, dkk (2014) bahwa penggunaan bahan organik dapat menjaga air untuk

tanaman dan juga penggunaan bahan organik memberikan aktifitas baik yang ada

didalam tanah. Perlakuan bahan organik pada tanaman bawang merah mampu

meningkatkan berat umbi Bawang merah.

5. Berat Kering

Gambar 4. Rata-rata berat kering umbi pada perlakuan berbagai macam pemberian

pupuk kompos kulit buah kakaopada 8 hst .

Gambar 4 menunjukkan perlakuan pemberian pupuk kimia cair memiliki jumlah

hasil terendah, berat kering dibanding perlakuan lainnya.Sedangkan perlakuan kompos

kulit buah kakao memiliki berat umbi yang lebih tinggi dibanding perlakuan

lainya.Perlakuan kompos kulit buah kakao juga mempengaruhi berat/produksi bawang

merah.Bahan organik yang dikandung kompos kulit buah kakao, kemungkinan sudah

memenuhi ketersediaan unsur hara K yang dihasilkan kompos kulit buah kakao

sehingga produksi dan bobot umbi berkembang secara maksimal.Hal ini sejalan

dengan.Supriyatna, et al. (2016), penggunaan kompos memberikan hasil yang baik,

kandungan unsuk K yang di miliki kompos yang banyak memberikan ion K+ berperan

mampu mengikat air didalam bagian tubuh tanaman sehingga merangsang penyerapan
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energi pertumbuhan tanaman.proses ini lah yang membentuk umbi bawang merah,dan

meningkatkan berat kering Bawang merah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan untuk tanaman Bawang merah di Lahan berpasir

dengan 4 Perlakuan pada 8 Parameter dapat di simpulkan bahwa :

1. Perlakuan terbaaik adalah k1 dengan dosis 3 kg kompos kulit buah kakao pada

parameter jumlah anakan, jumlah daun, julah umbi, berat basah, berat kering.

2. Perlakuan k4 dengan dosis feses ayam terbaik pada parameter tinggi tanaman

dan diameter umbi.

3. Perlakuan k2 dengan dosis 6 kg kompos kulit buah kakao terbaik pada

parameter volume umbi

4. Perlakuan terendah adalah k3 degan dosis pupuk kimia cair 70 ml/L

menghasilkan nilai terendah pada semua paramater.

5. Penggunaan dua varitas yaitu varitas bima (v2) merupakan perlakuan terbaik

pada parameter tinggi tanaman jumlah daun dan jumlah umbi, sedangkan varitas

philips (V1) terbaaik pada parameter diameter umbi, berat basah dan berat

kering.akan tertapi pada parameter jumlah akanan memliki jumlah yang sama

antara dua varitas tersebut.
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